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INTISARI  

          Vitamin C adalah salah satu vitamn yang berfungsi untuk meningkatkan 

sistem imunitas tubuh dan sebagai antioksidan. Sumber utama vitamin C berasal 

dari sayuran segar seperti kubis merah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kadar vitamin C dalam jus kubis merah (Brassica oleracea L,) dengan metode 

Spektrofotometri UV-Vis. Sampel diperoleh dari petani di perkebunan dusun Sawit, 

Girirejo, Kecamatan Grabag, Kabupaten Magelang. Analisis kualitatif dilakukan 

menggunakan pereaksi Fehling A dan Fehling B, pereaksi FeCl3, pereaksi KMnO4, 

dan pereaksi I2. Analisis kuantitatif dilakukan dengan metode Spektrofotometri 

UV-Vis pada panjang gelombang 266 nm. Hasil analisis menunjukkan bahwa jus 

kubis merah positif mengandung vitamin C. Kadar rata-rata vitamin C pada jus 

kubis merah yaitu 17,30 mg/100 g jus dengan nilai koefisien variasi sebesar 1,01%. 

 

 

Kunci : Vitamin C, Jus Kubis Merah, Spektrofotometri UV-Vis 
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ABSTRACT 

          Vitamin C is a vitamin that functions to increase the body’s immune system 

and as an antioxidant. The source of vitamin C from fresh vegetables such as red 

cabbage. The research aim to determine the levels of vitamin C in red cabbage juice 

(Brassica oleracea L.) using spectrophotometric UV-Vis method. The sample 

obtained from farmer in hamlet Sawit, Girirejo, Grabag, Magelang Regency. 

Qualitative analysis was perform using Fehling A and Fehling B reagents, FeCl3 

reagent, KMnO4 reagent, and I2 reagent. Quantitative analysis perform using 

spectrophotometry UV-Vis method on the wavelength 266 nm. The analysis show  

that red cabbage juice positive result of vitamin C. The average level of vitamin C 

in red cabbage juice 17,30 mg/100 g juice with a coefficient variation of 1,01 %. 
 

 

Keyword : Vitamin C, Red Cabbage Juice, Spectrophotometry UV-Vis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Covid-19 (Coronavirus Disease 2019) merupakan penyakit yang 

disebabkan oleh virus corona yang menyebabkan infeksi saluran nafas pada 

manusia seperti batuk dan pilek. Penyakit ini merupakan jenis penyakit baru 

yang telah ditetapkan menjadi pandemi karena sudah menyerang berbagai 

negara di dunia. Penyakit ini harus diwaspadai karena penularan yang relatif 

cepat, memiliki tingkat mortalitas yang tidak dapat diabaikan, dan belum 

adanya terapi definitif (Susilo dkk., 2019). Pandemi Covid-19 membuat 

aktivitas masyarakat harus dilakukan dari rumah. Kebiasaan baru seperti 

rajin cuci tangan, memakai masker, dan berjaga jarak sudah dilakukan oleh 

masyarakat dalam rangka pencegahan Covid-19.  

Covid-19 menyerang tubuh yang memiliki sistem imunitas yang 

lemah, karena itulah masyarakat harus menjaga kesehatan dan  

meningkatkan sistem imun. Sistem imunitas dalam tubuh dapat 

ditingkatkan salah satu caranya dengan mengkonsumsi makanan yang sehat 

dan mengandung gizi. Makanan sehat dan mengandung gizi dapat diperoleh 

dari buah-buahan dan sayuran segar. 

Indonesia memiliki banyak jenis sayuran yang sudah dikenal oleh 

masyarakat dan bermanfaat bagi kesehatan. Salah satu contoh sayuran yaitu 

kubis merah yang termasuk dalam famili Brassicaceae. Kubis merah 
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(Brassica oleracea L.) dikenal juga sebagai kubis ungu yang memiliki 

banyak komponen bioaktif yaitu isotiosianat, vitamin A, B, C dan antosianin 

(Jagdish, et al., 2006). Kubis merah dikonsumsi oleh masyarakat dalam 

bentuk olahan makanan dan lalapan. Tidak hanya dikonsumsi dalam bentuk 

makanan, tetapi sayuran kubis merah ini dapat diolah menjadi minuman 

seperti jus kubis merah sehinga meningkatkan variasi cara konsumsi. 

Minuman jus kubis merah ini mudah dikonsumsi oleh masyarakat karena 

proses pembuatannya yang sangat mudah dan tidak membutuhkan keahlian 

khusus serta masih mendapatkan kesegaran dari kubis merah. Jus kubis 

merah diharapkan mempunyai nilai gizi seperti vitamin C, sehingga dapat 

digunakan sebagai minuman yang bermanfaat untuk meningkatkan 

imunitas tubuh. 

Vitamin adalah senyawa organik yang diperlukan tubuh untuk 

proses metabolisme yang normal. Sumber utama vitamin C adalah dari 

buah-buahan segar dan sayuran seperti bayam, brokoli, cabe merah, kubis 

dan daun katuk (Sulhan, 2019). Vitamin C berfungsi untuk meningkatkan 

sistem imunitas tubuh dengan cara menstimulasi produksi interferon 

(Widiastuti, 2015., Winarsi, 2007) 

Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan adalah penetapan kadar 

vitamin C pada kubis hijau berdasarkan ukuran yang berbeda secara 

spektrofotometri UV-Vis dengan hasil kandungan vitamin C terbesar 

diperoleh dari kubis ukuran kecil yaitu 23 mg/100 g kubis hijau (Saputri, 

2018). Pada penelitian Devianti (2018) menunjukkan bahwa kadar vitamin 
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C dalam jus tomat sebesar 42,4 mg/100 g jus. Penetapan kadar vitamin C 

jus dalam kubis merah belum pernah dilakukan sehingga penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui kadar vitamin C pada jus kubis merah dengan 

metode spektrofometri UV-Vis. Dengan demikian diharapkan dapat 

menjadi referensi ilmiah terkait kadar vitamin C dalam jus kubis merah. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berapa kadar vitamin C dalam jus kubis merah (Brassica oleracea 

L.) yang ditetapkan secara Spektrofotometri UV-Vis? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kadar vitamin C dalam 

jus kubis merah (Brassica oleracea L.) secara Spektrofotometri UV-Vis. 

 

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi tentang 

kadar vitamin C yang terdapat dalam jus kubis merah (Brassica oleracea 

L.) yang dianalisis secara spektrofotometri UV-Vis. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif, yaitu 

melakukan analisis kadar vitamin C pada jus kubis merah secara 

spektrofotometri UV-Vis. Tidak ada perbedaan pada perlakuan sampel dan 

hasil yang diperoleh merupakan kondisi yang sebenarnya. Hasil akhir dari 

penelitian ini adalah kadar vitamin C dari jus kubis merah. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Kimia Kuantitatif dan 

Laboratorium Kimia Analisis Instrumental Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan 

Nasional dari bulan September 2020 sampai Maret 2021 

 

C. Instrumen Penelitian  

1. Alat  

Alat yang digunakan adalah Spektrofotometer UV-Vis 

(Shimadzu UV mini-1280, A12065402452 CD), kuvet (Hellma 

Analytics, 100.600-QG, Light path 10 mm), neraca analitik (Ohaus, 

PX85 sensitifitas 0,00001g max 82g), penyaring vakum (GATS DOA-

P504-BN), sentrifuge (LC-04S), blender (Miyako), kertas saring, dan 

alat-alat gelas yang lazim digunakan dalam kimia analisis. 
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2. Bahan 

Bahan yang digunakan adalah kubis merah (Brassica oleracea 

L.), baku standar vitamin C p.a (Merck), KMnO4 (Merck), FeCl3, 

fehling A (Merck), fehling B (Merck),, iodium (Merck), dan aquadest 

(Brataco). 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah kubis merah 

di perkebunan dusun Sawit, Girirejo, Kecamatan Ngablak, Kabupaten 

Magelang. 

2. Sampel  

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah kubis merah 

yang diambil dari petani di dusun Sawit, Girirejo, Kecamatan Ngablak, 

Kabupaten Magelang. Teknik sampling proporsif yang dipilih adalah 

kubis dengan ciri-ciri berwarna ungu segar, daun kubis tidak layu, dan 

permukaan kubis cukup keras saat disentuh. 

  

E. Besar Sampel 

Sampel kubis merah diambil dari perkebunan dusun Sawit, Girirejo, 

Kecamatan Ngablak, Kabupaten Magelang, diambil 3 kubis yang masih 

segar lalu dipotong-potong dan dihomogenkan. Kubis merah ditimbang 50 
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gram dihaluskan dengan blender. Sampel dilakukan uji sebanyak 3 

replikasi. 

 

F. Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabel terkontrol merupakan variabel yang dikendalikan oleh 

peneliti agar tetap konstan dalam suatu penelitian. Variabel terkontrol dari 

penelitian ini adalah kubis merah yang dipilih dengan kriteria tertentu. 

 

G. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Kubis merah yang digunakan pada penelitian ini diambil dari 

perkebunan dusun Sawit, Girirejo, Kecamatan Ngablak, Kabupaten 

Magelang. Kubis merah yang dipilih sesuai dengan kriteria yaitu warna 

ungu yang masih segar, daun kubis tidak layu, dan permukaan kubis cukup 

keras saat disentuh. 
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H. Alur Penelitian 

1. Bagan  

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Alur Penelitian 
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2. Cara kerja  

a. Preparasi sampel  

Kubis merah dicuci bersih dan ditimbang seksama sebanyak  

50 g kemudian ditambahkan 100,0 ml aquades dan 

dihaluskan dengan blender. Kubis merah yang telah halus lalu 

disaring untuk memisahkan residu dan filtratnya. Filtrat yang  

diperolah diukur volumenya. Filtrat diambil dan dimasukkan ke 

dalam sentrifugasi dengan kecepatan 3000 rpm selama 10 menit. 

Supernatan jernih yang didapatkan digunakan sebagai larutan uji 

(Widiastuti, 2015., Saputri, 2018)  

b.  Analisis kualitatif 

1) Pereaksi KMnO4 

 Larutan uji ditambahkan dengan larutan KMnO4, jika 

sampel positif mengandung vitamin C maka warna ungu pada 

KMnO4 akan hilang (Rahman dkk., 2015). 

2) Pereaksi FeCl3 

Larutan uji ditambahkan larutan FeCl3, jika hasil positif 

mengandung vitamin C akan terbentuk warna kuning yang 

segera hilang (Rahman dkk., 2015). 

3) Pereaksi fehling A dan fehling B 

Larutan uji ditambah dengan fehling A dan fehling B 

sama banyak, kemudian dipanaskan. Sampel positif 
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mengandung vitamin C jika terjadi endapan merah bata 

(Widiastuti, 2015). 

4) Pereaksi Iodium 

Larutan uji ditambah dengan iodium, warna iodium akan 

luntur jika sampel positif mengandung vitamin C (Nurdin et al., 

2015) 

c. Analisis kuantitatif 

1) Pembuatan larutan baku vitamin C 100 ppm 

Vitamin C ditimbang seksama 10,0 mg, dimasukkan ke 

dalam labu ukur 100,0 ml, kemudian dilarutkan dengan aquades 

sampai tanda batas (Prisnawan, 2017., Saputri, 2018) 

2) Penentuan panjang gelombang maksimum 

Larutan baku 100 ppm dipipet sebanyak 1 ml, kemudian 

dimasukkan dalam labu ukur 50,0 ml ditambahkan aquades 

sampai tanda batas. Sehingga konsentrasi larutan menjadi 2 

ppm. Serapan larutan baku diukur pada panjang gelombang 200-

400 nm. Panjang gelombang yang menghasilkan serapan 

tertinggi adalah panjang gelombang maksimum vitamin C 

(Prisnawan,2017) 

3) Pembuatan kurva baku 

Larutan baku 100 ppm dipipet sebanyak 0,1 ml; 0,2 ml; 

0,3 ml; 0,4 ml; dan 0,5 ml dimasukkan ke dalam labu ukur 10,0 

ml lalu ditambahkan aquades sampai tanda batas hingga 
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diperoleh konsentrasi masing-masing larutan baku 1 ppm; 2 

ppm; 3 ppm; 4 ppm; 5 ppm. Serapan larutan baku diukur pada 

panjang gelombang maksimum yang diperoleh (Chandra, 2019) 

4) Penetapan kadar vitamin C  

Larutan uji dipipet 0,2 ml, dimasukkan ke dalam labu 

ukur 10,0 ml dan ditambahkan aquades sampai tanda batas, 

dihomogenkan. Serapan diukur pada panjang gelombang 

maksimum yang diperoleh (Saputri, 2018) 

 

I. Analisis Data Penelitian  

1. Regresi Linier 

Data yang diperoleh dari penelitian yaitu absorbansi dari sampel, 

kemudian dimasukkan dalam regresi linier antara konsentrasi versus 

absorbansi dan diketahui nilai a, b, r.  

Kadar vitamin C dihitung dengan pengukuran pada jus kubis 

merah kemudian dihitung dengan rumus : 

Y = a + bx 

Keterangan :  Y = serapan 

    a = intersep (titik potong kurva terhadap sumbu y) 

    b = kemiringan (slope) kurva linier 

x = konsentrasi (ppm) 
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2. Koefiesien korelasi variasi (% KV) 

Tujuan dihitungnya % KV adalah menunjukkan derajat 

kesesuaian antara hasil uji individual, diukur melalui penyebaran hasil 

individual dari rata-rata jika prosedur diterapkan secara berulang pada 

sampel-sampel yang diambil dari campuran homogen. Semakin kecil 

perolehan nilai % KV maka data yang diperoleh akan semakin baik. 

Kriteria seksama diberikan jika metode memberikan simpangan baku 

relatif atau koefisien variasi 2% atau kurang (Harmita, 2004). 

% KV = 
𝑆𝐷

�̅�
 𝑥 100 %     

Keterangan :   SD = Standar Deviasi 

�̅� = Rata-rata kadar sampel 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa kadar 

vitamin C dalam jus kubis merah yaitu 17,30 mg/100g jus dengan nilai  

koefisien variasi yaitu 1,01 %. 

 

B. Saran  

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang penetapan kadar 

vitamin C pada jus kubis merah dengan menggunakan metode selain 

spektrofotometri UV-Vis. 
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